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Penjelasan Lambang Daerah
K ota Sawahlunto

Lambang berbentuk Perisai adalah Perjuangan
dan Pertahanan.
Lingkaran berbentuk segi lima beraturan
merupakan kembang melati yang berarti :

a. 5sudut pada segi lima adalah Pancasila

b. Kembang melati adalah Lambang

Kepamongprajaan

Atap rumah adat Minangkabau bergonjong empat
yang terletak pada sebelah atas lingkaran segilima
menggambarkan geografi kebudayaan
Sawahlunto yang terletak di dalam Alam
Minangkabau.
19 berkas sinar matahari, 3 gulungan awan,
5 cerobong asap dan 6 puncak pabrik, berarti
tanggal 19 bulan 3 tahun 1956 yang merupakan
tanggal berdirinya Sawahlunto.
Yang terdiri dari :

a. Matahari  berarti  lambang  ketimuran
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b. Sinarnya berarti manfaat yang diberikan oleh
Sawahlunto dengan produksinya ke semua
penjuru

6. Pabrik melambangkan Kota Sawahlunto adalah
(direncanakan) Kota Industri.

7. Roda adalah lambang buruh/karyawan, yang
berarti bahwa Kota Sawahlunto rakyatnya
mayoritas terdiri dari buruh/karyawan.

8. Bukit terjal kiri dan kanan pabrik dengan warna
hijau melambangkan geografis Kota Sawahlunto
terletak di lembah sempit yang di dalam lapisan
tanahnya terdapat batubara yang merupakan salah
satu sumber kemakmuran.

9. Rantai adalah Lambang persatuan dan kesatuan
yang berarti bahwa Kota Sawahlunto yang
penduduknya terdiri dari banyak suku bangsa,
agama, adat istiadat dan sebagainya tetapi tetap
bersatu.

10. Penjelasan warna :

a. Warna Kuning yang terdapat pada matahari

adalah lambang Kesejahteraan/Keagamaan.



b. Warna Biru pada dasar lambang adalah
lambang  ketenangan, ketabahan  dan
kesadaran.

c. Warna Hijau pada lapisan bukit sebelah luar
adalah lambang kesuburan.

d. Warna Putih pada awan merupakan lambang
kesucian.

e. Warna Hitam pada lapisan bukit sebelah
dalam adalah lambang keadilan dan
kekokohan dalam pendirian.

11. Keseluruhan warna melambangkan keharmonisan
dalam pergaulan masyarakat di dalam daerah

Kota Sawahlunto.



VISI WALIKOTA SAWAHLUNTO (2008-2013):

" Terwujudnya Kota Sawahlunto Menjadi Kota
Wisata dan ERonomi Kerakyatan Berkelanjutan
Untuk Menuju Kota Yang Berbudaya dan
Sejafitera “

MIS :

1) Memelihara dan Mengamalkan Nilai—Nilal
Dasar Agama dan Adat Istiadat serta
Menciptakan Kondis Yang Kondusif di
Tengah-Tengah Masyar akat.

2) Menumbuh Kembangkan Sektor Rill dengan
Menitik Beratkan pada Ekonomi.

3) Meningkatkan Kualitas Aparatur dan
M asyar akat.

4) Meningkatkan Kualitas dan Kuantitas
Sarana Prasarana Dasar .

5 Mengembangkan K epariwisataan.
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Sgjarah Ringkas Sawahlunto

Pada awalnya daerah Sawahlunto terdiri dari
2 kecamatan dengan luas 779 ha, merupakan areal
persawahan yang dikelilingi bukit-bukit, dan diantara
bukit-bukit itu mengalir dua buah sungai, yaitu
Batang Lunto dan Batang Sumpahan. Dari istilah sawah
yang sebahagiannya dialiri oleh Batang Lunto itulah
maka daerah ini dinamakan Sawahlunto.

Sejak tahun 1990 daerah Kota Sawahlunto terdiri
atas 4 wilayah kecamatan, 10 Kelurahan, 27 Desa, serta
10 Nagari; secara keseluruhan mencakup wilayah seluas
27.345 hektar.

Sejak tahun 1858 bangsa Belanda telah meyakini
terdapatnya bahan mineral batubara di sekitar Batang
Ombilin, diantaranya adalah Ir. C. De Groott seorang ahli
tambang. Pada tanggal 26 Mei 1867 Gubernur Jendral
Hindia Belanda mengeluarkan surat keputusan yang
menugaskan Ir. Williem Hendrik Van Greve untuk
menyelidiki kemungkinan tersebut secara pasti. Pada
awal tahun 1868 ditemukan lapisan batubara yang tebal
di daerah Ulu Air, yang berada pada lembah yang tidak
berpenghuni, di daerah aliran Batang Ombilin.
Kemudian dilakukan penyelidikan yang seksama oleh
Ir. R.D.M. Varbeek. Setelah penilaian tersebut meyakini
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memang terdapat kandungan batubara dalam jumlah
yang besar, maka pada tanggal 27 Juli 1886 dibuatlah
Notaricle Acte pertama oleh E.L. Van Ravvercy (Asisten
Residen  Tanah  Datar) selaku Notaris, yang
ditandatangani oleh Hendrick Yacobus Pieter Schuuring
(pemegang Consessi) dengan Laras Silungkang
Jaar St. Pamuncak (mewakili rakyat) untuk dapat
melakukan penambangan batubara di daerah ini.

Realisasi dari Notaricle Acte tersebut adalah
melakukan pekerjaan  persiapan untuk  memulai
eksploitasi batubara antara lain :

1. Mempersiapkan pembangunan Pelabuhan
Teluk Bayur, yang mulai dikerjakan tahun
1888 dan selesai tahun 1893.

2. Memasang jalan kereta api dari Teluk Bayur -
Padang Panjang - Sawahlunto (sebagai salah
satu syarat untuk mendapatkan consessi
pertambangan batubara). Dimulai pada 1888
dan selesai tahun 1893.

Usaha penambangan batubara di Kota ini
mencapai puncak kejayaannya pada tahun 1920-1921,
pada waktu itu jumlah pekerja mencapai ribuan orang,
selain itu ada hampir seratus orang Belanda atau Indo
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yang menjadi pimpinan perusahaan, ahli dan staf kunci
lainnya.

Sejumlah pekerja itu menimbulkan terjadinya
konsentrasi penduduk, karena selain membawa keluarga
juga mengundang pendatang.  Sehingga terciptalah
kegiatan ekonomi yang berkaitan dengan usaha
pelayanan seperti tukang cuci, tukang cukur, pelayanan
kesehatan, pemilik dan pekerja warung, penjual barang
keperluan sehari-hari, dan sebagainya. Terlebih lagi
pihak perusahaan tambang mencoba memberikan
pelayanan yang sebaik-baiknya agar pekerjanya betah
tinggal di kota yang relatif terisolasi pada waktu itu,
dengan menyelenggarakan hiburan, fasilitas pendidikan,
rumah sakit yang memadai, bahkan pasar malam yang
dilaksanakan secara rutin. Ditambah dengan keberadaan
orang Belanda dengan fasilitasnya yang ekslusif
menjadikan Sawahlunto kota kecil yang hidup.

Pada Tanggal 1 Desember 1888 Pemerintah
Hindia Belanda mengeluarkan keputusan tentang batas-
batas ibukota Afdeeling yang ada di Sumatera Barat.
Penentuan ibukota Afdeeling itu juga berkaitan dengan
daerah-daerah yang berada di dalam wilayahnya. Oleh
karena itu, pada tanggal 1 Desember tersebut dapat
dikatakan Sawahlunto mulai diakui keberadaannya
dalam administrasi pemerintahan oleh pemerintah
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Hindia Belanda, sebagai bagian dari wilayah Afdeeling
Tanah Datar.

Pada zaman kemerdekaan, status pemerintahan
diatur oleh peraturan Residen Sumatera Barat Nomor 20
dan 21 tahun 1946 tentang Pemerintahan Nagari-Nagari
dan Kelembagaan Daerah. Pada tanggal 10 Maret 1949
diputuskan bahwa pemerintahan Sawahlunto akan
dirangkap oleh Bupati Sawahlunto/Sijunjung.

Kemudian pada tahun 1965, status Sawahlunto
berubah menjadi daerah tingkat 1l yang berdiri sendiri
dengan sebutan Kotamadya Sawahlunto berdasarkan
Undang-Undang Nomor 18 tahun 1965, dengan Walikota
pertama Achmad Noerdin, SH yang diangkat terhitung
mulai tanggal 11 Juni 1965 melalui  Surat Keputusan
Menteri Dalam Negeri Nomor Up. 15/2/13-227 tanggal
8 Maret 1965.

Kini penambangan batubara Ombilin telah
mencapai seabad lebih, dan selama itu pengurasan
sumberdaya alam ini belum menghabiskan seluruh
cadangan. Namun demikian masa depan batubara masih
belum  jelas, dikarenakan  adanya  kebijakan
pengembangan  teknologi yang hemat energi,
penghapusan subsidi batu bara, serta adanya tekanan dari
gerakan lingkungan. Di lain pihak, perusahaan
pertambangan masih menghadapi tantangan bagaimana
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cadangan yang sebagian besar masih tersimpan di bagian
dalam dapat digali dengan teknologi yang tepat sehingga
didapatkan formula ongkos produksi yang dapat bersaing
di pasaran.

Sesuai dengan Peraturan Daerah Kota Sawahlunto
Nomor 2 Tahun 2001 tentang Visi dan Misi; disebutkan
bahwa visi kota Sawahlunto Tahun 2020 menjadi Kota
Wisata Tambang Yang Berbudaya. Pada Visi tersebut
terkandung nilai-nilai yang ingin diwujudkan vyaitu :
Kutilitas kota yang lebih baik, kualitas sumber daya
manusia yang semakin meningkat, kerukunan beragama
dan budaya, serta kota yang menyenangkan untuk
ditinggali. Sedangkan Misi kota Sawahlunto adalah :

1. memelihara dan mengembangkan nilai-nilai

agama dan adat di tengah-tengah masyarakat

2. meningkatkan fasilitas dan pelayanan umum

3. mengembangkan objek wisata tambang

4. mengembangkan seluruh potensi kota yang

dapat mendorong berkembangnya pariwisata.
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A Brief History Of Sawahlunto

At the beginning Sawahlunto area consisted of
two (2) sub districts with total area of 779 hectare. It
was a rice cultivation area, which was surrounded by
hills and among those hills flew two rivers, Batang Lunto
and Batang Sumpahan. From the term of rice field,
which was flown through by Batang Lunto, this area was
named Sawahlunto.

Snce 1990 Sawahlunto municipality has four (4)
sub digtricts, ten (10) districts, twenty seven (27) rural
areas and ten (10) villages with a total area of 27.345
hectare.

Snce 1858 the Duchess believed that there was a
kind of mineral called coal around Batang Ombilin. One
of themwas Ir. C. De Groot, a mine expert. On May 26,
1967 there was a sentence letter of Governor General of
Netherlands E. Indies that assigned Ir Williem Hendrick
de Greve to examine it carefully. In the beginning of
1868, a thick vein of coal was found in Ulu Air Area, a
mountain valley with no inhabitants, in Batang Ombilin
area and then Ir. RD.M. Verbeck conducted a careful
examine. After doing the valuation, on July 27, 1886, the
first Notarical Act was made by E.L. Van Rewercy, the
Assistant Residency of Tanah Datar, as Notary public
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between Hendrick Yacobus Pieter Schuuring (Concession
holder) and District of Slungkang Jaar S. Pamuncak
(people representative) to do the activity of coal mining
inthisarea.
The realization of Notaricle Act was preparation
works for coal exploitation such as:
1. Prepared the construction of Teluk Bayur
harbour that was begun in 1888 and finished in

1893.
2. Built a railway from Teluk Bayur - Padang
Panjang — Sawahlunto (as one of the

requirements to get the concession of coal
mining). It was begun in 1888 and finished in
1893.

The activity of mining reached its prosperity in
1920-1921, at that time the number of workers were
thousands people, beside it there were almost a hundred
Duchess or Eurasian who became the company leader,
expert and other important staff.

The number of workers caused a concentration of
population since beside the workers took their families,
the activity of mining also invited outsiders. They created
economic activities related to services such as laundress,
barber, health service, small shop owners and workers,
goods sellers, and so on. Moreover, the company tried
hard to give the best services in order that its workers
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like to live in the city, which was relatively isolated at
that time by carried out entertainment, educational
facilities, good hospital, and even fair that was
conducted regularly. In addition, the existence of the
Duchess with their exclusive facilities made Sawahlunto
avivid small city. All those things became strong reasons
to keep Sawahlunto as a city that had its own
administration or decentralization right with Gementee
status based on Staadblaad Van Nederlansch indie in
1918. The city government was conducted by
Sadgementeraad (legidative assembly) and
Burgemeester (major).

In independence era, the Gementee Government
was regulated by West Sumatra Resident Regulation No.
20 and 21 about Villages Government and Territorial
Institution. On March 10, 1949, there was a meeting
with the result suggested the government center of
Afdeeling Solok, which was in Sawahlunto before, was
divided into Sawahlunto/Sjunjung Regency and Solok
Regency. Because of that the responsibility of Stad
Gementee Sawahlunto government was doubled by the
regent of Sawahlunto/Sjunjung. According to the
Regulation No. 18 1965, the status of Sawahlunto was
changed into an independent second level region called
Kotamadya Sawahlunto with its first major Achmad
Nordin, SH from June 11, 1965 by the Decree of Minister
of Domestic Affairs no. Up 15/2/13 March 8, 1965.
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Ombilin coal mining has been more than a
century and during that time the exploitation of this
natural resource hasn't spent all the reserve.
Nevertheless, the future of coal hasn't been clear yet
because of some policies about the development of
energy conserve technology, wiping out the subsidy for
coal, and the force from environmental movement. On
the other hand, mining company still facing a challenge
of how the reserve, which some of it still stored within
can be dug with a highly proper technology, so that the
formula of competitive production cost in the market can
be achieved.

Based on the Regulation of Sawahlunto Number 2

2001 about its vision and mission, stated the vision that
Sawahlunto in 2020 would be a Cultured Mining City.
The vision contains some values that will bring to reality,
those are: a better city utilities, increased human
resources quality, religion and culture harmony, and a
pleasant city to be developed. While the mission of:

1. Sawahlunto isto maintain and develop religion and

cultural values among the society

2. improve public facilities and services,
develop mining tourism object
develop all the city potencies that can motivate the
devel opment of tourism.

> w
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Kata Pengantar

Publikasi “SAWAHLUNTO DALAM ANGKA
2010" merupakan lanjutan dari publikasi sejenis tahun
sebelumnya. Publikasi ini menyajikan berbagai macam
data dari berbagai bidang kegiatan yang dapat
memberikan gambaran mengenai keadaan geografi dan
berbagai  karakteristik sosial ekonomi  penduduk
Sawahlunto.

Penyusunan publikasi ini dilakukan oleh Badan
Pusat Statistik (BPS) Kota Sawahlunto. Terwujudnya
publikasi ini tidak terlepas dari bantuan instansi/lembaga
pemerintah dan swasta yang berada dilingkungan Kota
Sawahlunto.

Meskipun publikasi ini telah disiapkan sebaik-
baiknya, berkemungkinan masih ada kekurangan yang
terjadi. Karena itu, saran dan kritik untuk perbaikan
selanjutnya sangat kami hargai.

Sawahlunto, September 2010
Badan Pusat Statistik
Kota Sawahlunto
Kepala,

IrHILDA
NIP. 196501151991022001
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Preface

The “SAWAHLUNTO IN FIGURES 2010” is
continuation of the previous publication. This edition
contains data on various fields. It is intended to provide
information on geographic condition and general socio-
economic condition of the population in Sawahlunto

This Publication is prepared by BPS-Satistics of
Sawahlunto Municipality. This publication has been
made possible with the assistance from several
governmental institutions and private organization. To
whom involved in supporting this publication we would
like to express our sincerest appreciation gratitude.

Although this publication has been prepared for
a better publication than the previous ones, it is realized
that there are still some weakness. Suggestions and
criticism for improving this year book are always
welcome

Sawahlunto, September 2010
BPS- Satistics of Sawahlunto
Head,

IrrHilda
NIP. 196501151991022001
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PENJELASAN UMUM

Tanda-tanda, satuan-satuan dan lain-lain yang digunakan
dalam publikasi ini adalah sebagai berikut:

1.

TANDA-TANDA DALAM TABEL

Data belum tersedia................. =...

Data tidak tersedia.................. =-

Angka sementara.................... =%*)

Angjka diperbaiki................... =r)

Angka Perkiraan..................... =e)

Angka Decimal...................... =.
SATUAN-SATUAN

Bal. . oo =1 25m* = 180 kg
Barrel...............oooiins .....= 158,909 liter
Bata( untuk garam) ......... ........ = 500 gram
Batang (untuk sabun)........... ... =400 gram

= ]0] (0] [P =700 cc
Kilometer(Km)...........ccovenee. =1 000 meter
Kuwintal (Kw)................... .=100gr

Liter (untuk beras)............ ...... =0,80 Kg
Long Ton.....ccoovvviiiiiiinennn, =1016,50 Kg
LUSIN. ..o =12 unit
Meter cubik feet (mcf).............. =1/355m®

Metrik ton (m.ton)..................= 0,98421 long ton
Once (02).........ecvvveevnvenn.n....= 28,31 gram
Pound (Ib)..........ceevevienen .= 0,454 Kg
Ton.....ooooviviiiiii e eeene..= 1000 Kg

Sak (untuk semen)...... ............ = 40 atau 50 Kg

LAIN-LAIN
BRT = Bruto Registered Yon

Ixi



EXPLANATION NOTES

Symbols, units and others used in this publication ara as

follows:

1. SYMBOLS
Data not available yet................ =...
Data not available yet................ =-
Preliminary figures................... = %)
Revised..........coccovviiiiii =)
Estimation....................ooeeee =e)
Decimal Point..............c.coee .. =.

2. UNIT
Balaes.......covvveeeeeiieiee e =1.250 M®
Barrels........ooiii i = 158,99 litres
Briguite (for salt)..................... =500 grams
Piece (for soap)..........coeevvennenn, = 400 grams
Bottle.......coovvviiiii =700 cc
Kilometers (Km)............cc.eee.. = 1.000 metres (m)
Quintal (KW)......ooovviinnnane, =100 Kgs
Litre (for rice)........coooovvvnnenne. = 0,80 Kgs
Long ToN....cccovvviiiii e, =1.016,50 Kgs
Dozen......cooooviiiiii =12
Meter Cubic Teet (mcf).............. =1/355 M®
Metric Ton (m. Ton).=0,98421 long ton = 1.000 Kg
ONUNCES (0Z) v vvvererereeeeena, = 28,31 grams
Pound (ID).......covveiiiii = 0,454 Kgs
TON. .o =1.000 Kgs
Sack (for cement)...........ccoeenn.n. =40 or 50 Kgs

3. OTHERS

BRT = Bruto Registered Ton
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Sumber Data dan Keterangan Tehnis

1. Penduduk dan Angkatan Kerja

a. Data kependudukan, diperoleh dari hasil
Registrasi Penduduk Akhir Tahun, dan dari hasil
Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS).

b. Rasio Jenis Kelamin (RJK) adalah perbandingan
antara banyaknya penduduk laki-laki dengan
banyaknya penduduk perempuan pada suatu
daerah dan waktu tertentu. Biasanya dinyatakan
dengan banyaknya penduduk laki-laki untuk 100

Banyaknya Pddk Laki - laki

Banyaknya Pddk Perempuan .
penduduk perempuan.

RIK = 100

c. Penduduk usia kerja adalah penduduk yang
berusia 15 tahun ke atas.

d. Angkatan kerja adalah penduduk usia kerja (15
tahun ke atas) yang bekerja, atau mempunyai
pekerjaan tetapi sementara tidak bekerja, dan
yang sedang mencari pekerjaan.

e. Definisi bekerja yang digunakan BPS selama ini.
adalah melakukan pekerjaan dengan maksud

memperoleh atau membantu  memperoleh
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pendapatan atau keuntungan selama satu jam
berturut-turut dalam waktu seminggu sebelum
pencacahan, termasuk pekerja keluarga yang
tidak diberi upah. Bagi mereka yang tidak bekerja
karena cuti dan lain-lain,serta petani yang
sementara tidak bekerja karena menunggu panen,
tetap dimasukkan sebagai bekerja walaupun
seminggu sebelum pencacahan sedang tidak
bekerja.

f. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja

Jumlah Angkatan Kerja
Penduduk 15 tahun Keatas

TPAK = %100

g. Persentase Penduduk yang bekerja menurut
Lapangan Usaha

_ Pddk yang Bekerja Menurut LapanganUsaha .
Jumlah Penduduk yang Bekerja

100

2. Sosial
a. Data Pendidikan  bersumber dari  Dinas
Pendidikan Kota Sawahlunto, dan Departemen

Agama.
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b. Data mengenai Kesehatan bersumber dari Dinas
Kesehatan Kota Sawahlunto dan RSUD Kota
Sawahlunto

c. Peserta Keluarga Berencana adalah orang yang
mempraktekkan salah satu metode kontrasepsi
sesuai laporan dari Kantor Pemberdayaan
Masyarakat, Perempuan, dan KB

d. Metode Kontrasepsi adalah Kontrasepsi yang
dipakai untuk mencegah kehamilan.

e. Kejahatan dalam arti yuridis adalah setiap
perbuatan yang dinyatakan sebagai kejahatan dan
dicantumkan dalam buku KUHP.

f. Narapidana adalah orang yang dijatuhi hukuman
penjara atau kurungan berdasarkan Putusan
Pengadilan Negeri.

g. Perkara yang dicakup meliputi perkara perdata
dan pidana yang telah diajukan kemuka

pengadilan.

3. Pertanian
a. Data luas panen tanaman pangan dicatat di
seluruh kecamatan setiap bulan oleh aparat Dinas

Pertanian dan Kehutanan di Kecamatan, kecuali
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luas panen buah-buahan yang dilaporkan setiap
triwulan.

b. Data luas panen produksi sayuran yang dicatat
adalah yang dipanen sekaligus.

c. Produksi per hektar padi, ubi jalar, kacang tanah,
kacang kedelai diperoleh dari Dinas Pertanian dan
Kehutanan Kota Sawahlunto.

d. Bentuk produksi padi dan palawija adalah :

1. Padi dalam bentuk gabah kering giling

2. Jagung dalam bentuk pipilan kering

3. Ubi kayu dan Ubi Jalar dalam keaadan basah

4. Kacang-kacangan dalam keadaan kacang
kering.

e. Data statistik peternakan, perikanan, dan
perkebunan rakyat bersumber dari Dinas

Pertanian dan Kehutanan Kota Sawahlunto.

4. Industri, Pertambangan, Listrik dan Air Minum
a. Data pertambangan yang disajikan berasal, dari
Dinas Pertambangan, Industri, Perdagangan dan
Koperasi Kota Sawahlunto.
b. Data kelistrikan bersumber dari PT PLN Ranting

Sawahlunto dan Silungkang.
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c. Data air minum merupakan hasil Survei Tahunan

Perusahaan Air Bersih di Kota Sawahlunto.

5. Pengangkutan dan Komunikasi

a. Data pengangkutan dan Komunikasi meliputi
1. Panjang Jalan
2. Pos, dan
3. Telekomunikasi

b. Sumber data pengangkutan dan telekomunikasi
berasal dari masing-masing instansi terkait.

c. Akomodasi ialah suatu usaha yang menggunakan
suatu bangunan atau sebagian dari padanya yang
khusus desediakan, dimana setiap orang dapat
menginap dan memperoleh pelayanan serta
fasilitas lainnya dengan pembayaran dibedakan
antara hotel dan akomodasi lainnya. Hotel apabila
mempunyai restoran yang berada di bawah
manajemen hotel tersebut, sedangkan akomodasi

lainnya tidak dilengkapi restoran.
6. Pembangunan, Keuangan dan Harga-harga
a. Cakupan  Statistik  Keuangan/Pembangunan

meliputi
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1. Realisasi Penerimaan dan Pengeluaran Daerah
2. Realisasi Belanja Daerah.
b. Data harga-harga yang disajikan adalah harga
eceran bahan pokok selama tahun berjalan.
c. Harga-harga yang disajikan :
1. Haraga eceran
2. Indeks Harga Konsumen (IHK) dan laju
inflasi di Kota Sawahlunto
3. Indeks Harga 9 Bahan Pokok di Beberapa

Kota Sawahlunto
7. Pendapatan Regional

a. Metode penghitungan pendapatan regional yang
dipakai mengikuti buku petunjuk United Nations
yang disesuaikan dengan kondisi indonesia.
Penghitungan  pendapatan  regional  dapat
dilakukan  melalui  pendekatan  produksi,
pendapatan dan pengeluaran. Dalam
penghitungan  Pendapatan  Regional  Kota
Sawahlunto umumnya dipakai pendekatan dari
sisi produksi, kecuali sektor Pemerintahan (jasa-

jasa) dipakai pendekatan pendapatan.
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. Produk domestik regional bruto (PDRB) secara
sederhana dapat diartikan sebagai keseluruhan
nilai tambah bruto dari kegiatan perekonomian di
suatu wilayah.

Produk Domestik Regional Netto (PDRN) adalah
PDRB dikurangi penyusutan atas barang-barang
modal tetap yang digunakan selama setahun.

. Produk Domestik Regional Netto atas biaya
faktor yakni PDRB dikurangi pajak tak langsumg
netto, yang di asumsikan sama dengan
pendapatan regional, karena pendapatan neto di
luar wilayah belum mungkin dihitung karena
keterbatasan data.

Pendapatan regional perkapita adalah Produk
Regional Neto atas dasar biaya faktor produksi
dibagi dengan jumlah penduduk pertengahan
tahun.

Penyajian pendapartan Regional Bruto dibedakan
atas dasar harga berlaku dan harga konstan 1993.
Untuk penyajian atas dasarharga berlaku semua
agregat pendapatan dinilai atas dasar harga
berlaku pada tahun penghitungan. Untuk PDRB

atas dasar harga konstan 1993, setiap barang dan
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jasa dinilai dengan harga tetap yang terjadi pada
tahun dasar (1993)

Indeks Perkembangan diperoleh dengan membagi
nilai pada masing-masing tahun dengan nilai pada
tahun dasar. Indeks ini menunjukkan tingkat
perkembangan agregat pendapatan dinilai atas
dasar harga tetap yang terjadi pada tahun dasar.
Indeks berantai diperolen dengan membagi nilai
pada masing-masing tahun dengan nilai pada
tahun sebelumnya dikalikan 100. Indeks ini
menunjukkan  tingkat  perubahan  agregat
pendapatan  untuk  masing-masing  tahun

dibandingkan dengan tahun sebelumnya.
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Data Sources and Technical Notes

1. Population and Labor Force

a. Population and labor force data are taken from
End-Year Population Registration and from
National Socio-Economics Survey (SUSENAS).

b. Sex ratio is the Ratio of male in a given female
population in year, usually expressed as the
number of males for every 100 females

Number of Males

SexRatio= x100
Number of Females

c. Man Power defined as groups of person aged 15
years and over who are assumed have ability to
work.

d. Labor force defined as a part of Man Power who
were working, or have a job but were temporarily
absent from work, and those who were looking
for work.

e. A person is defined as “working” for pay or
profit at least one hour continuously in the
previous week. Person who worked less than one
hour and who did not work but had permanent
jobs, or did not work because of illness, on
vacation, or on strike, farmer who did not work
because they were waiting for harvest time were
also defined as working.

f. Labor Force Participation Rate

Number of Person in the Labour Force

= x100
Number of Person in the Age Group 15 Years and Over
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g. Percentage of Employed Person by Industry

_ Number of Employed Person by Industry <100
Total Employed Person

2. Social Affairs

a.

b.

Education Statistic are Educational Service of
Sawahlunto City and Department of Religion.
Health Satistics are from Public Health Service
of Sawahlunto City, and Sawahlunto Public
Hospital.

Acceptor is a person who practice any
contraception method, as being reported by
Population, and Family Planning Office Of
sawahlunto

Contraception method is a method used to
prevent pregnancy.

3. Agriculture

a. Harvested Area of food crops data is collected

b.

C.

d.

monthly at district level by Agriculture and
Forestry Service of Sawahlunto. The Harvested
area of fruits crops is collected on a quarterly
basis.

Harvested area of vegetablesis limited only those
which are harvested once and only once.

Yield per hectare of paddy, sweet potatoes,
peanuts, maize, cassava and soybeans are from
agriculture Service of Sawahlunto Municipality.
Production of Paddy and Secondary food cropsis
in term of
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1. for Paddy = dryunhuskedrice
2. for Maize = dryloose maize
3. for Peanut and Soybeans = dry shelled

Manufacturing, mining, electricity and drinking
water

a.

Data for mining is limited to the production and
sale of coal from Mining, Industry, Trade.
Cooperation Service

Data of electricity is collected from state owned
electricity company (PLN) which supplies a large
portion of the demand for e ectricity.

Data for Drinking water supply is collected from
annual survey of Water Supply Company.

. Transportation and Communication

a. Data for Transportation and Communication

cover

1. Length of Road
2. Pogt, and

3. Communication

b. Data for Transportation and Communication are

C.

obtained from relevant institutions.
Accomodation is an establishment that uses
certain building or part f it, where every person
can stay and get some services and facilitities
with payment. Accommodation includes hotel
and other kinds of accommodation. Hotel is a
kind of accommodation having a restaurant
under supervision of the hotel management hotel
manager. While other kinds accommodation are
without restaurants.

Ixxiii



6. Development, Finance and Price

a. Finance Devel opment Satistics cover
1. Realization of Revenue
2. Realization of Expenditure

b) Price dtatistics covers Price of Essential
Commodities in Sawahlunto..

c) Price Satistics covers:

1. Retail Price

2. Consumer Price Index (CPI) and Inflation
Rates.

3. Price Index of 9 Essential Commoditiesin
several towns.

7. Regional Income

a. The Metodology for estimating the Regional
Income follows the united National Guidance
Book, adjusted to the Indinesian condition.
There are three approaches for measuring
Gross Regional Domestic Product (GRDP).
They are production, income and expenditure
approaches. The Production approaches is
mostly used for measuring GRDP.

b. Net Regional Product (NRDP) is GRDP minus
total depreciation of fixed capital goods utilizet
during one year.

c. Net Regional Product (NRDP) at factor cost is
NRDP at market prices minus net indirect taxes.
The net regional domestic at factor cost
assumed as net regional product or regional
income, as there were no information on net
factor incomes.

d. Percapita regional income is regional income
divided by mid year population.
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The statistics of regional income is distinguished
into two form. Those are at current market
prices and contant 1993 market prices. In the
presentation at current market prices, all
product aggregates are valued at yearly current
prices. In the presentation at constant 1993
market prices, all product aggregates are valued
at fixed year prices (1993).

Link indexes is obtained by dividing the value
corresponding to a certain year by similar value
in preceding year, multiplied by 100. this index
shows the growth rate of a product aggregates
of one year from the previous one.
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Geographical




Sawahlunto Dalam Angka, 2010

I. KEADAAN GEOGRAFIS

Kota Sawahlunto terletak antara 0° 33' 40"— Q° 48" 33"
Lintang Selatan dan 100° 41' 59"— 100° 49' 60"Bujur Timur, tercatat
memiliki luas 27.344,7 Ha atau sekitar 0,65 persen dari luas
Propinsi Sumatera Barat. Jarak dari Kota Sawahlunto ke kota
Padang (ibukota propinsi) adalah 94 Km, dapat ditempuh melalui
jalan darat dalam waktu sekitar 2 jam dengan kendaraan roda
empat.

Secara administratif Kota Sawahlunto terdiri dari 4
Kecamatan, 10 Kelurahan, dan 27 Desa. Berbatasan dengan
Kabupaten Tanah Datar di bahagian Utara, Kabupaten Solok di
sebelah Selatan dan Barat, serta dengan Kabupaten Sijunjung di
bahagian Timur.

Secara topografi, Sawahlunto terletak pada daerah
perbukitan dengan ketinggian antara 250 - 650 meter di atas
permukaan laut. Sebagian besar wilayah kota Sawahlunto terletak
pada ketinggian 100 — 500 meter, temperatur udara berkisar antara
22°c-33C.

Bila dilihat dari luas wilayah Kecamatan, maka Kecamatan
yang paling kecil luasnya adalah Kecamatan Silungkang dengan
luas 32,93 Kn®, sedangkan Kecamatan yang paling luas adalah
Kecamatan Talawi, yakni 99,39 Km?, kemudian diikuti Kecamatan
Barangin dengan Luas 88,55 Km? dan Lembah Segar 52,58 Km?.
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Sawahlunto Dalam Angka, 2010

|. GEOGRAPHICAL CONDITION

Sawahlunto City is located between 0° 33' 40"~ 0° 48'
33" South Latitude and 100° 41' 59"- 100° 49' 60"East
Longitude. It is registered to have a total area of 27.344,7 ha
or about 0.65 percent of West Sumatra Province’s area. The
distance from Sawahlunto to Padang (the capital of Sumatra
Barat) is 94 km. It can be reached by land road for about two

hours with car.

Administratively, Sawahlunto consists of 4 (four) sub
district, and 37 (thirty seven) villages. North side of
Sawahlunto City is confined to Tanah Datar Regency, south
and west side is confined to Solok Regency, and it east side is
confined to Sijunjung Regency.

Topographically, Sawahlunto is located on hills area
with altitude between 250 — 650 meters above sea level. Most
of Sawahlunto area is located on altitude between 100 — 500
meters. The weather temperature is about 22" C — 33" C.

If seen from wide of the sub district, the smallest sub
district is Silungkang with total area 32,93 Km?, while the
largest sub district is Talawi with total area of 99,39 Kmz?,
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and then follow with sub district Barangin with total area
88,55 Km? and sub district Lembah Segar with total area of
52,58 Km2,
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L uas Lahan Menurut Penggunaan dan

Kecamatan
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L uas Lahan Menurut Pemilikan
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Tabel

Geografis Kota Sawahlunto

. Sungai sungai :
Rivers

1. Batang Lasi, di Kecamatan Silungkang
2. Batang Lunto, di Kecamatan Lembah Segar
3. Batang Sumpahan, di Kecamatan Barangin
4. Batang Malakutan, di Kecamatan Barangin
5. Batang Ombilin, di Kecamatan Talawi

1.1 . .
Table Geographical of Sawahlunto City
Letak Daerah : Terletak antara 0° 33' 40" - 0°48'33" LS
Location of Area Between 100°41'59" - 100°49'60" BT
Batas Daerah : Sebelah Utara Kab. Tanah Datar
Border Town Sebelah Selatan Kab. Solok
Sebelah Barat Kab. Solok
Sebelah Timur Kab. Sijunjung
Luas Daerah : 27.344,7 Ha atau 273 km®
Sze of Area or
Ketinggian : - Paling Rendah/Minimum 250 m
Elevation - Paling Tinggi/Maximum 650 m
. Temperatur : Maksimum - Maximum 33°C
Temperature Minimum - Minimum 22°C

Sumber : Bagian Pemerintahan Kota Sawahlunto
Source : Government Section of Sawahlunto City



Tabel Luas Daerah Menurut Kecamatan

Table "™ Area by Subdistrict
2009

Penggunaan Luas (Km?)

Kind of Uses Area (S9.Km)
Q) 03]
1 SILUNGKANG 32.93
2 LEMBAH SEGAR 52.58
3 BARANGIN 88.55
4 TALAWI 99.39
Jumlah / Total 273.45

Sumber : Badan Pertanahan Nasional, Kota Sawahlunto
Source : National Land Agency of Sawahlunto City
10



Tabel _ Ketinggian Beberapa Kota dari Permukaan Laut

Table "7 Elevation Some Towns Above Sea Level
Kota Tinggi / Elevation
Towns (meter)
1) @)
1 Bukittinggi 927
2 Padang Panjang 780
3 Payakumbuh 513
4 Batu Sangkar 460
5 Lubuk Sikaping 450
6 Solok 390
7 Sawahlunto 262
8 Muaro Sijunjung 160
9 Painan 5
10 Padang 2
11 Pariaman 2

Sumber : Sumatera Barat Dalam Angka
Source : West Sumatera in Figures
11



Tabel 14 Jarak Antara Kota Sawahlunto Dengan Beberapa
Table Kota Di Sumatera/ Sawahlunto Distance Between
Some Towns In Sumatera

Rincian/I tems Jarak / Distance
(km)
@) 2
1  Sawahlunto-Solok 31
2  Sawahlunto - Batusangkar (Via Talawi) 38
3 Sawahlunto - Sijunjung ( Via Tanjung Ampalu ) 44
4 Sawahlunto - Padang Panjang 95
5 Sawahlunto-Padang 94
6  Sawahlunto - Bukittinggi (Via Solok) 137
7 Sawahlunto - Bukittinggi ( Via Batusangkar) 87
8  Sawahlunto - Payakumbuh 155
9  Sawahlunto - Pariaman 168
10  Sawahlunto-Painan 162
11  Sawahlunto - Lubuk Sikaping 181
12 Sawahlunto - Simpang IV (Via Lubuk Sikaping) 265
13 Sawahlunto - Pekan Baru 325
14 Sawahlunto- Jambi 487
15  Sawahlunto-Medan 848
16  Sawahlunto - Palembang 991

Sumber : Kantor Perhubungan Kota Sawahlunto
Source : Communication office Of Sawahlunto City



Tabel Luas Lahan Menurut Penggunaannya

115

Table "™ Land Area by Kind of Uses
2009
Kecamatan/Subdistrict
Penggunaan Silung- Lembah Barangin Talawi  Jumlah  Persentase
Kind of Uses kang Segar Luas / Area Percentage
(Ha) (Ha) (Ha) (Ha) (Ha)
1) ) Q) (4) () (6) ()
1 Kampung/Pemukiman 496 732 917 923 3068 11.2
House Compound
2 Kantor/Industri/Empelasment 6 12 54 903 975 3.6
Industry
3 Sawah 137 178 639 1142 2096 7.7
Wet Land
4 Tegal/Kebun/Ladang/Huma 58 161 58 3 280 1.0
Bareland Shifting Cultivation
5 Kebun Campuran 1134 2974 4079 1614 9801 35.8
6 Perkebunan 90 23 385 1182 1680 6.1
Estates
7 Hutan 510 512 223 3490 4735 17.3
Forest
8 Semak/Alang-alang 829 664 2467 188 4148 15.2
Bushes
9 Kolam/Tebat/empang/Danau 29 0 0 49 78 0.3
Water Ponds
10 Tanah Terbuka/Tandus/Rusak 0 0 20 411 431 1.6
11 Taman Rekreasi/Olah Raga 5 2 13 34 54 0.2
12 Lainnya 0 0 0 0 0 0.0
Others
Jumlah / Total 3293 5258 8855 9939 27345  100.0

Sumber : Badan Pertanahan Nasional, Kota Sawahlunto
Source : National Land Agency of Sawahlunto City
13



Tabel 5 Luas Lahan Menurut Pemilikan

Table Land Area by Owner
2009
Pemilikan Luas / Area Persentase
Owner (ha) Percentage
) 3] @)
1 PT BAUPO (KP) 2950.00 10.79
2 Ulayat 14 904.06 54.50
3 Pemda/ Negara 12.94 .05
4 PT KAI 8.40 .03
5 Pertambangan AIC dan 1638.00 5.99
KP Swasta Lainnya
6 Lainnya 7831.60 28.64
(ex. KP dan Tanah Sudah Terdaftar)
Jumlah / Total 27 345.00 100.00

Sumber : Badan Pertanahan Nasional, Kota Sawahlunto

Source : National Land Agency of Sawahlunto City
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Tabel . Pencatatan Peralihan Hak Tanah dirinci menurut Jenis dan Kecamatan

117
Table Land Possession by Type of Rights and Subdistrict
2009
Kecamatan Hak Hak Guna Hak Hak  Hak Guna Jumlah
Subdistrict Milik Bangunan Pakai Pengolahar Usaha Total
Passesion Building Use Operating Business
Right Purpose Right Right  Purpose
Right Right
@) @ (©)] 4 ©) (6) @
1 SILUNGKANG 14 0 0 0 0 14
2 LEMBAH SEGAR 5 0 0 0 0 5
3 BARANGIN 44 0 0 0 0 44
4  TALAWI 47 0 0 0 0 47
Jumlah 2009 110 0 0 0 0 110
Total 2008 88 0 0 0 0 88

Sumber : Badan Pertanahan Nasional Kota Sawahlunto
Source : National Land Agency of Sawahlunto City
15



Tabel

Pembuatan Sertifikat Tanah dirinci menurut Jenis dan Kecamatan

1.8
Table Manufacture of Land Certificate by Type and Subdistrict

2009
Kecamatan Hak Hak Guna Hak Hak Hak Guna Jumlah
Subdistrict Milik Bangunan Pakai Pengolahan Usaha Total

Passesion Building Use Operating Business

Right Purpose Right Right  Purpose
Right Right
)) ) @) (4) ®) (6) @)

1 SILUNGKANG 26 0 0 0 0 26
2 LEMBAH SEGAR 10 1 1 0 0 12
3 BARANGIN 3 0 0 0 0 3
4 TALAWI 64 0 0 0 0 64
Jumlah 2009 103 1 1 0 0 105
Total 2008 97 9 11 0 0 117

Sumber : Badan Pertanahan Nasional Kota Sawahlunto
Source : National Land Agency of Sawahlunto City
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Sawahlunto Dalam Angka, 2010

II. PEMERINTAHAN

Dengan semakin  mantgpnya Undang-Undang
Otonomi Daerah di seluruh Indonesia, khususnya untuk
Sumatera Barat, pemerintahan ditingkat Desa/Kelurahan
sebagai penyelenggara pemerintahan terendah sudah berjalan
dengan baik. Sampai akhir tahun 2009, dimana untuk Kota
Sawahlunto terbentuk atas 4 Kecamatan, 10 Kelurahan, dan
27 Desa.

Kecamatan terkecil adalah Kecamatan Silungkang
dengan luas 3.293 Ha, terdiri dari 5 desa dan berpenduduk
9.555 jiwa, sedangkan yang terluas adalah Kecamatan Talawi,
memiliki luas 9.939 Ha dengan 11 desa dan berpenduduk
17.388 jiwa.

Pada Pemilu legidatif untuk memilih anggota DPRD
Tingkat 11 periode 2009-2014 dimenangkan oleh Partai Golkar
dengan perolehan sebesar 6.651 suara disusul oleh PAN , PD,
PPP, PDI Perjuangan dan PKS. Demikian pula halnya untuk
pemilihan anggota DPRD Propinsi dan DPR RI.

Kemudian dilihat dari potensi Pegawai Negeri Sipil
(PNS) menurut Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) di

19
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lingkungan Pemda Kota Sawahlunto berjumlah 2.808 orang,
sebagian besar berpendidikan sarjana/sarjana muda, yaitu
sebanyak 1.057 orang atau sekitar 37,64 % dari seluruh PNS
di Kota Sawahlunto.

Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) di
lingkungan Pemda Kota Sawahlunto terdiri dari Sekretariat
Daerah Kota, Sekretariat DPRD, Dinas Pendidikan, Dinas
Kesehatan, Dinas Pertanian dan Kehutanan, Dinas
Perindagkop, Kantor Perhubungan, Dinas Pekerjaan umum,
Dinas Sosial Tenaga Kerja dan Pemberdayaan Masyarakat,
Badan Lingkungan Hidup, Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah, Inspektorat, Kantor Kepegawaian Daerah, Kantor
Pendapatan Daerah, Kantor Kependudukan Catatan Sipil dan
KB, Dinas Pariwisata dan Kebudayaan, Kantor Kesbang dan
Linmas, Kecamatan, Kelurahan, RSUD, Satpol PP, dan
Sekretariat KPU.
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Sawahlunto Dalam Angka, 2010

1. GOVERNMENT

Since the law of autonomy has been prevailed steady
in Indonesia, especially in West Sumatera Province and
Government in village level has made good arrangement. Till
2009 Sawahlunto consists of 4 (four) sub district, and 37

(thirty seven) villages.

The smallest sub district is Silungkang with a total
area of 3.293 hectare. It consists of 5 (five) villages and its
population is about 9.555 people. While the largest sub
district is Talawi with a total area of 9.939 hectare. It consists
of 11 (eleven) villages and its population is about 17.388
people.

In general election to choose the Member of
Parliament 2009-2014 period, Golkar Party won with 6.651
votes, followed by PAN, PD, PPP, PDI Perjuangan and PKS.
They also won in the election for Provincial and National

Parliament Election.
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If seen from Civil Servant potency (PNS) according
to Peripheral Activity Unit of Area (SKPD) in Local
Government of Sawahlunto, there are 2.808 civil servants.
Most of them are university/bachelor graduated, that is 1,057
civil servants or about 37,64 % of all civil servants in
Sawahlunto.

Peripheral Activity Unit of Area (SKPD) in Local
Government of consist of Secretariat of Local Government,
Local Parliament Secretariat, Official of Education, Official
of Public Health Service, Official of Agriculture and Forestry,
Official of industry, Trade and Co-operation, Official of
Communication, Official of Infrastructure, Official of Social,
Labour and Public Development, Environment Board,
Development Planning Board, Inspectorate, Official of
Employee Administration, Official of Treasury and Asset,
Official of Population, Registration and Family Planning,
Official of Tourism, Official of KESBANG and Linmas,
Official of sub district, Official of villages, Local Hospital
(RSUD), SATPOL PP, and Secretariat of Election Board
(KPU).
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Jumlah PNS di Lingkungan Pemerintah
K ota Sawahlunto M enurut Golongan
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Jumlah PNS Instans Vertikal di Kota
Sawahlunto M enurut Golongan
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Tabel . Jumlah Desa, Kelurahan, Nagari, RW, RT, Dusun dan Luas menurut
Table = Kecamatan/ Number Of Villages, Traditional Villages, RW, RT, Dusun
and Area by Subdistrict, 2009

Kecamatan Ibu Kota Jumlah  Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah Luas/
Subdistrict Kecamatan Kelurahan Desa RW RT Dusun Area
Capital Number  Number Number Number Number (Ha)

of Villagesof Village: of RW of RT of Dusun

1) 2 ©) 4) (%) (6) @) (8)
1 SILUNGKANG  Muaro Kalaban 0 5 0 0 21 3293
2 LEMBAH SEGAR Aur Mulyo 6 5 14 32 21 5258
3 BARANGIN Santur 4 6 13 32 24 8 855
4 TALAWI Talawi Mudiak 0 11 0 0 39 9939
Jumlah / Total 10 27 27 64 105 27 345

Sumber : Bagian Pemerintahan Kota Sawahlunto
Source : Government Section of Sawahlunto City
25



Tabel . Jumlah Desa/Kelurahan menurut Kecamatan dan Tingkat Perkembangan

Table ~~  Number Of Villages by Subdistrict and Degree of Development
2009
Kecamatan Tingkat Perkembangan/ Degree of Dev Jumlah
Subdistrict Swadaya Swakarya Swasembada Total
Traditional Transition Advance
@) ) @) (4) ®)
1 SILUNGKANG 0 3 2 5
2 LEMBAH SEGAR - - 11 11
3 BARANGIN 0 2 8 10
4 TALAWI 0 3 8 11
Jumlah 2009 0 8 29 37
Total 2008 0 8 29 37

Sumber : Bagian Pemerintahan Kota Sawahlunto
Source : Government Section of Sawahlunto City
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Tabel . Jumlah Lembaga Pemberdayaan Masyarakat (LPM) menurut Kecamatan

Table =~ dan Kilasifikasi/Number of LPM by Subdistrict and Classification
2009
Kecamatan Klasifikasi/Classification LPM Jumlah
Sub District Pasif Berkembang Aktif Total
Passive Growing up Active
@) ) 3) () ®)

1 SILUNGKANG 0 5 0 5
2 LEMBAH SEGAR 0 11 0 11
3 BARANGIN 0 10 0 10
4 TALAWI 0 11 0 11
Jumlah 2009 0 37 0 37
Total 2008 0 37 0 37

Sumber : Kantor Pemberdayaan Masyarakat, Perempuan & KB Kota Sawahlunto
Source : Man Power, Women, and Family Planning Office of Sawahlunto City
27



Tabel 24 Jumlah LPM menurut Kecamatan dan Potensi Pengembangan

Table = Number of LPM by Subdistrict and Potential of Development
2009
Kecamatan Potensi Pengembangan LPM Jumlah
Subdistrict Pertanian Industri Pelayanan Total
Agriculture  Industries Service
A) ) ®) (4) ©)
1 SILUNGKANG 5 0 0 5
2 LEMBAH SEGAR 5 0 6 11
3 BARANGIN 6 0 4 10
4 TALAWI 11 0 0 11
Jumlah 2009 27 0 10 37
Total 2008 27 0 10 37

Sumber : Kantor Pemberdayaan Masyarakat, Perempuan & KB Kota Sawahlunto
Source : Man Power, Women, and Family Planning Office of Sawahlunto City
28



Tabel ) Jumlah Anggota DPRD Kota Sawahlunto menurut Kelompok Umur
Table o Number of District Parliament Members by Age Group

(Periode 2009 -2014)

Kelompok Umur Laki-Laki Perempuan Jumlah

Age Group Male Female Total

@) 2 @) 4)
1. 20-24 0 0 0
2. 25-29 0 1 1
3. 30-34 0 1 1
4, 35-39 4 0 4
5. 40 - 44 8 2 10
6. 45 - 49 2 0 2
7. 50 - 54 1 0 1
8. 55-60 1 0 1
9. 61 + 0 0 0
Jumlah / Total 16 4 20

Sumber : Sekretariat DPRD Kota Sawahlunto
Source : Representative Secretary of Sawahlunto Clity
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Tabel 26 Komposisi Keanggotaan DPRD Kota Sawahlunto menurut Partai
Table o dan Kecamatan / Compotition of District Parliament Member
by Party and Subdistrict, (Periode 2009 -2014)
Kecamatan Partai/Party Jumlah
Subdistrict Partai PAN PKS PDIP PPP PD PKPB PKPI Gerin- PDP
Golkar dra Total
@) @ B @4 6 6 O 6 O 19 d1) d2

1 SILUNGKANG

2 LEMBAH SEGAR

3 BARANGIN

4 TALAWI

1 1 0 0 o 1 0 0 0 0 3
1 0 1 o 1 O 1 0 0 1 5
1 0 1 1 1 0 0 2 0 0 6
1 1 0 o 1 1 1 0 1 0 6

Jumlah / Total

4 2 2 1 3 2 2 2 1 1 20

Sumber : Sekretariat DPRD Kota Sawahlunto
Source : Representative Secretary of Sawahlunto
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Tabel . Jumlah Suara Terbanyak untuk Keanggotaan DPRD Tingkat Il

Table menurut Kecamatan dan Enam Partai Peserta Pemilu / Number of
Votes Cast For District Parliament By Subdistrict and the six Party
(Periode 2009 -2014)

Kecamatan Partai/Party
Subdistrict Partai PAN PD PPP PDI-P PKS
Golkar
Q) @ @) 4) ®) (6) )
1 SILUNGKANG 1291 1201 400 222 128 125
2 LEMBAH SEGAR 1898 616 282 384 438 486
3 BARANGIN 1502 407 444 776 1043 636
4 TALAWI 1960 741 1430 1038 639 569
Jumlah / Total 6 651 2 965 2556 2420 2248 1816

Sumber : Kantor Kesbang Linmas Kota Sawahlunto
Source : Nation Savety and Public Protection Office of Sawahlunto City
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Tabel 28 Jumlah Suara Terbanyak untuk Keanggotaan DPRD Tingkat |

Table menurut Kecamatan dan Enam Partai Peserta Pemilu / Number of
Votes Cast For Provincial Parliament By Subdistrict And the Six Party
(Periode 2009 -2014)

Kecamatan Partai/Party
Subdistrict Partai PAN PD PKS PPP PDI-P
Golkar
) (2 ®3) (4) (5) (6) (7
1 SILUNGKANG 958 2015 434 174 158 73
2 LEMBAH SEGAR 1057 1329 717 427 482 149
3 BARANGIN 1533 1134 1137 783 547 555
4 TALAWI 2 309 784 1740 885 941 438
Jumlah / Total 5857 5262 4028 2269 2128 1215

Sumber : Kantor Kesbang Linmas Kota Sawahlunto
Source : Nation Savety and Public Protection Office of Sawahlunto City
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Tabel 29 Jumlah Suara Terbanyak untuk Keanggotaan DPR RI menurut

Table " Kecamatan dan Enam Partai Peserta Pemilu / Number of the Votes
Cast For National Parliament By Subdistrict and The Sx Party
(Periode 2009 -2014)

Kecamatan Partai/Party
Subdistrict Partai PAN PD PKS PPP PDI-P
Golkar
) (2 ®3) (4) (5) (6) ()
1 SILUNGKANG 1061 2134 467 159 135 93
2 LEMBAH SEGAR 1299 2 056 845 497 224 192
3 BARANGIN 1805 1296 1225 827 332 643
4 TALAWI 2910 708 1756 842 661 436
Jumlah / Total 7075 6194 4293 2325 1352 1364

Sumber : Kantor Kesbhang Linmas Kota Sawahlunto
Source : Nation Savety and Public Protection Office of Sawahlunto City
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Tabel Jumlah Keputusan DPRD Kota Sawahlunto menurut Jenis Keputusan

:2.10
Table Number of regional Representative Decision by Type of Decision
2009
Jenis Keputusan Jumlah
Type of Decision Keputusan
Count of Decision
Q) 03]
1 Keputusan DPRD 18

Parlementary Decision

2 Keputusan Pimpinan DPRD 12
Hand of Representative Decision
of Representative

Jumlah / Total 30

Sumber : Sekretariat DPRD Kota Sawahlunto
Source : Representative Secretary of Sawahlunto Clity
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Tabel Jumlah Kegiatan Sidang dan Rapat DPRD Kota Sawahlunto
Table " Meseting Activity Regional Representative Membership

2009

Jenis Rapat Jumlah (kali)/

Type of Meeting Activity Count
1) (2
1 Rapat Paripurna 20
2 Rapat Paripurna Istimewa 3
3 Rapat Paripurna Intern 0
4 Rapat Gabubgan Komisi 30
5 Kegiatan Komisi ( 1,11,111 dan IV) 0
6 Rapat Fraksi 8
7 Rapat Panitia Musyawarah 14
8 Rapat Panitia Anggaran 3
9 Rapat Pimpinan 11
10 Rapat Panitia Khusus 21
11 Rapat Lain-Lain (Badan Kehormatan 5

dan Rapat Konsultasi)
Jumlah / Total 115

Sumber : Sekretariat DPRD Kota Sawahlunto
Source : Representative Secretary of Sawahlunto Clity
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Tabel Jumlah PNS di Lingkungan Pemerintah Daerah Kota Sawahlunto

Table 212 menurut Tingkat Pendidikan / Number of Civil Servant
At Sawahlunto Government By Education
2009
Unit Organisasi Pendidikan / Education Jumlah
Placement SD SLTP SLTASarjane S.1 S.2 S.3 Total
Muda
1) 2 B @4 6 6 @O 6
1 Badan Lingkungan Hidup 11 2 11 5 15 0 0 44
2 Bappeda 0 0 8 1 17 3 o 29
3 Dinas Kependudukan, Catatan 0 2 8 4 17 2 0 33
Sipil, Sosial & Tenaga Kerja
4 Dinas Kesehatan 6 1 61 123 32 24 o 247
5 Dinas Pekerjaan Umum 0 0 34 13 31 7 o 85
6 Dinas Pendidikan 11 16 142 566 667 18 1 1421
7 Dinas Pengelolaan Keuangan 1 0 20 9 29 5 o 64
Daerah
8 Dinas Pertambangan, Industri 0 0 14 2 20 1 0 37
Perdagangan dan Koperasi
9 Dinas Pertanian dan Kehutanan 1 0 24 16 48 4 o0 93
10 Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 0 1 11 8 20 3 o 43
11 Inspektorat Kota 1 2 6 4 19 0 0 32
12 Kantor Kepegawaian 0 0 5 5 13 2 o0 25
Daerah
13 Kantor Kesbang & Linmas 1 0 19 0 8 0 0 28
14 Kantor Pemberdayaan Masyarakat, 1 0 4 3 8 2 o 18

Perempuan dan KB

15 Kantor Perhubungan 0 2 10 1 3 0 0 16
16 Kecamatan 3 5 46 4 12 2 0 72
17 Kelurahan 1 3 41 1 17 1 0 64
18 RSUD 6 4 49 146 16 18 o 239
19 Satpol PP 3 8 34 0 3 1 o 49
20 Sekretariat Daerah 4 4 48 8 39 4 0 107
21 Sektretariat DPRD 1 1 8 2 14 0 0 26
22 Sektretariat KPU 0 0 3 0 4 0 0 7
23 Staf Ahli 0 0 0 0 2 0 0 2
24 PNS Tugas Belajar 0 0 6 10 3 8 o 27

Jumlah 2009 51 51 612 931 1057 105 1 2808

Total 2008 51 51 627 890 893 87 3 2602

Sumber : Kantor Kepegawaian Daerah Kota Sawahlunto
Source : Regency Employee Bereau of Sawahlunto City
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Tabel Jumlah PNS di Lingkungan Pemerintah Kota Sawahlunto

Table 213 menurut Golongan / Number of Civil Servant
At Sawahlunto Government By Grade
2009
Unit Organisasi Golongan / Rank Jumlah
Placement | 1 11| v Total
©)] 2 3) (4) (5) (6)
1 Badan Lingkungan Hidup 12 12 16 4 44
2 Bappeda 0 6 20 3 29
3 Dinas Kependudukan, Catatan 1 10 18 4 33
Sipil, Sosial & Tenaga Kerja
4 Dinas Kesehatan 6 131 107 3 247
5 Dinas Pekerjaan Umum 0 40 41 4 85
6 Dinas Pendidikan 5 332 613 471 1421
7 Dinas Pengelolaan Keuangan 0 24 37 3 64
Daerah
8 Dinas Pertambangan, Industri 0 12 21 4 37
Perdagangan dan Koperasi
9 Dinas Pertanian dan Kehutanan 1 27 59 6 93
10 Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 1 16 25 1 43
11 Inspektorat Kota 3 5 17 7 32
12 Kantor Kepegawaian 0 8 11 6 25
Daerah
13 Kantor Kesbang & Linmas 0 19 8 28
14 Kantor Pemberdayaan Masyarakat, 0 4 12 2 18
Perempuan dan KB
15 Kantor Perhubungan 2 5 8 1 16
16 Kecamatan 4 22 44 2 72
17 Kelurahan 0 7 57 0 64
18 RSUD 9 160 66 4 239
19 Satpol PP 11 32 5 1 49
20 Sekretariat Daerah 8 41 51 7 107
21 Sektretariat DPRD 2 7 13 4 26
22 Sektretariat KPU 0 6 1 7
23 Staf Ahli 0 0 0 2 2
24 PNS Tugas Belajar 0 11 16 0 27
Jumlah 2009 65 931 1,271 541 2808
Total 2008 60 869 1125 548 2 602

Sumber : Kantor Kepegawaian Daerah Kota Sawahlunto
Source : Regency Employee Bereau of Sawahlunto City
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Tabel 214 Jumlah PNS Instansi Vertikal di Kota Sawahlunto Dirinci

Table Menurut Unit Organisasi dan Golongan / Number of Civil
Servantsin Vertical Department of Sawahlunto Municipality
By Placement and Grade

2009
Unit Organisasi Golongan / Grade
Placement Jumlah
| 1 1"l v Total
O] ) @) (4) ®) (6)
1 Kementrian Agama 0 16 46 5 67
2 Badan Pusat Statistik 0 0 10 1 11
3 Badan Pertanahan Nasional 0 0 13 1 14
4 Pengadilan Negeri 0 3 24 2 29
5 Rumah Tahanan Negara 0 5 13 0 18
6 Kejaksaan Negeri 0 8 23 1 32
7 Pengadilan Agama 1 1 12 7 21
Jumlah / Total 2009 1 33 141 17 192

Sumber : BPS Kota Sawahlunto
Source : BPS Satistic of Sawahlunto City
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Tabel 915 Jumlah PNS Instansi Vertikal di Kota Sawahlunto Dirinci

Table Menurut Unit Organisasi dan Pendidikan / Number of Civil
Servantsin Vertical Department of Sawahlunto Municipality
By Placement and Education

2009
Unit Organisasi Pendidikan / Education Jumlah
Placement SD SLTP SLTA Sarjana S.1 S22 Total
Muda
@) @ 3 (4) ®) ® @ (@)
1 Kementrian Agama 0 0 25 8 31 3 67
2 Badan Pusat Statistik 0 0 2 0 9 0 11
3 Badan Pertanahan Nasiona o 0 4 0 8 2 14
4 Pengadilan Negeri 0 1 6 1 17 4 29
5 Rumah Tahanan Negara 0 1 14 0 3 0 18
6 Kejaksaan Negeri 0 1 6 4 21 0 32
7 Pengadilan Agama 0 1 3 1 15 1 21
Jumlah / Total 0 4 60 14 104 10 192

Sumber : BPS Kota Sawahlunto
Source : BPS Satistic of Sawahlunto City
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Tabel 216 Jumlah Pegawai PT. BA UPO Menurut Unit Kerja dan Pendidikan

Table Number of Servants of PT. BA. UPO by Placement and Education
2009

Unit Kerja Pendidikan / Education Jumlah

Placement SD SLTP SLTA Sarjana S.1 S.2/ Total

Muda S.3

Q) @ @ @G 6 6B 0O 6
1 General Manager dan Staf 0 0 1 0 1 0 2
2 Diversifikasi Usaha 0 2 11 1 0 0 14
3 Logistik dan Gudang Utama 0 1 9 1 0 0 11
4 K3 dan Lingkungan, Security 0 1 6 0 1 0 8
5 Keuangan dan Umum 0 2 17 2 2 0 23
6 Hukum dan Humas 0 0 2 0 2 0 4
7 Operasi dan Teknik 0 0 1 0 1 0 2
8 Kajian Operasi dan Teknik 0 1 2 1 2 0 6
9 Perencanaan 0 3 6 0 2 0 11
10 Operasi Tambang Dalam 21 45 101 0 2 0 169
11 Sartek dan Penunjang Tambang 5 6 27 1 0 0 39
12 Dermaga Batubara Teluk Bayur 2 4 25 3 1 0 35
Jumlah 2009 28 65 208 9 14 0 324

Total 2008 30 83 238 9 15 0 375

Sumber : PT. BA UPO
Source : PT. BAUPO
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1. PENDUDUK DAN PEKERJA

Penduduk Kota Sawahlunto berdasarkan Hasll
Pengolahan Registrasi Penduduk di seluruh Desa/lKelurahan,
mencatat bahwa pada akhir Tahun 2009 jumlah penduduk
Kota Sawahlunto berjumlah 55.291 jiwa dengan jumlah
rumah tangga sebanyak 13.891 rumah tangga.

Bila dilihat distribusi Penduduk menurut Kecamatan,
tampak bahwa Kecamatan dengan jumlah penduduk terbesar
ada di Kecamatan Talawi, sebanyak 17.388 jiwa, setelah itu
Kecamatan Barangin dengan jumlah penduduk sebanyak
16.304 jiwa, kemudian Kecamatan Lembah Segar sebanyak
12.044 jiwa, dan yang paling sedikit penduduknya adalah
Kecamatan Silungkang, yaitu sebanyak 9.555 jiwa.

Menurut jenis kelamin, penduduk Kota Sawahlunto di
tahun 2009 terdiri dari 27.241 orang laki-laki dan 28.050
orang perempuan, sehingga dengan komposisi penduduk

tersebut, menghasilkan rasio jenis kelamin sebesar 97,12.

Kepadatan penduduk Kota Sawahlunto tahun 2009
adalah sebesar 200,20 jiwalkm® Kecamatan yang terpadat
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penduduknya adalah Kecamatan Silungkang dengan
kepadatan 290,13 jiwa/lkm?®. Sedangkan yang terjarang adalah
K ecamatan Talawi dengan kepadatan 174,95 jiwa/km?.

Jumlah Pencari Kerja yang informasinya didapat dari
Kantor Kependudukan Catatan Sipil dan KB Kota Sawahlunto
sebanyak 3.745 orang. Bila dilihat berdasarkan tingkat
pendidikannya sebahagian besar pencari kerja di Sawahlunto
berpendidikan Sekolah Menengah Atas (66,65 %).
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I11. POPULATION AND EMPLOYEE

The number of Sawahlunto population based on
Registration result from all of the villages which done twice in
range of time 2009, is 55.291 people which is distributed to
all villages and the number of household is 13.891

households.

Population distribution based on sub district seen that
Talawi has the greatest population that is 17.388 people,
followed by Barangin which is 16.304 people and then
Lembah Segar which is 12.044 and the last, the smallest
population is Silungkang that is 9.555 people.

Based on gender Sawahlunto population in 2009
consists of 27.241 males and 28.050 females. From the

population composition the sex ratio is 97,12.
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Population density of Sawahlunto in 2009 is 200,20
people/km®. The most density sub district is Silungkang with
290,13 people for each square kilometer. While the sparsest is

Talawi with 174,95 people for each square kilometer.

The number of job seeker registered at Official of
Population, Registration and Family Planning Sawahlunto is
3.745 people. Most of them are High School graduated
(66.65%).

46

Penduduk Dan Pekerja



Sawahlunto Dalam Angka, 2010

PIRAMIDA PENDUDUK KOTA
SAWAHLUNTO
TAHUN 2009

3500 221 1500 Im 500

A

H Laki-laki @ Perempuan
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Tabel 31 Luas Daerah dan Jumlah Rumahtangga menurut Kecamatan

Table ~~ Areaand Number of Household by Subdistrict
2009
Kecamatan Luas Daerah Rumah Tangga
Subdistrict Area Household
(Ha)
1) 2 (©)
1 SILUNGKANG 3293 2399
2 LEMBAH SEGAR 5258 3008
3 BARANGIN 8855 4156
4 TALAWI 9939 4328
Jumlah/ 2009 27 345 13 891
Total

Sumber : BPS Kota Sawahlunto
Source : BPS-Satistic of Sawahlunto City



Tabel 39 Jumlah dan Kepadatan Penduduk menurut Kecamatan

Table "~ Number and Density of Population by Subdistrict
2009
Kecamatan Jumlah Penduduk Kepadatan
Subdistrict Population Density
(Jiwa/Km?)
Q) (@3] (©)
1 SILUNGKANG 9 555 290.13
2 LEMBAH SEGAR 12 044 229.06
3 BARANGIN 16 304 184.13
4 TALAWI 17 388 174.95
Jumlah 2009 55 291 202.20
Total 2008 54 913 200.82

Sumber : BPS Kota Sawahlunto
Source : BPS-Satistic of Sawahlunto City

50



Tabel ) Jumlah Penduduk menurut Jenis Kelamin dan Rasio Jenis Kelamin

Table "7 Number of Population by Sex and Sex Ratio by Subdistrict
2009
Kecamatan Laki-laki Perempuan  Jumlah Rasio
Subdistrict Male Female Total Jenis Kelamin
Sex Ratio

O] (2 3) (4) ®)
1 SILUNGKANG 4569 4 986 9555 91.64
2 LEMBAH SEGAR 5851 6193 12 044 94.48
3 BARANGIN 8020 8284 16 304 96.81
4 TALAWI 8801 8587 17 388 102.49
Jumlah 2009 27 241 28 050 55 291 97.12
Total 2008 27 045 27 868 54913 97.05

Sumber : BPS Kota Sawahlunto
Source : BPS-Satistic of Sawahlunto City
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Tabel . Jumlah Penduduk menurut Kewarganegaraan dan Jenis Kelamin

Table """ Number of Population by Citizenship and Sex
2009
Kecamatan WNI WNA Jumlah
Subdistrict L P L P L P

Male Female Male Female Male Female

()] (2 ®) (4) ©)] (6) (@)
1 SILUNGKANG 4569 4986 0 0 4569 4986
2 LEMBAH SEGAR 5851 6193 0 0 5851 6193
3 BARANGIN 8020 8284 0 0 8020 8 284
4 TALAWI 8801 8587 0 0 8801 8587
Jumlah 2009 27241 28050 0 0 27241 28050
Total 2008 27045 27868 0 0 27045 27868

Sumber : BPS Kota Sawahlunto
Source : BPS-Satistic of Sawahlunto City
52



Tabel ) Jumlah Penduduk menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin

Table "~ Number of Population by Age Group and Sex
2009
Kelompok Umur Laki-Laki Perempuan Jumlah
Age Group Male Female Total
A (2 ®) (4)
0-4 2992 2854 5 846
5-9 3042 2814 5 856
10 - 14 2852 2823 5675
15 - 19 2884 2786 5670
20 - 24 1947 1997 3944
25 - 29 1997 2232 4229
30 - 34 1994 2192 4186
35 - 39 2182 2179 4 361
40 - 44 1848 1902 3750
45 - 49 1532 1523 3055
50 - 54 936 1001 1937
55 - 59 891 976 1867
60 - 64 799 936 1735
65 + 1345 1835 3180
Jumlah 2009 27241 28 050 55291
Total 2008 27 045 27 868 54913

Sumber : BPS Kota Sawahlunto
Source : BPS-Satistic of Sawahlunto City
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Tabel ) Jumlah Penduduk Berumur 7-12 Tahun menurut Kecamatan

:3.6
Table dan Jenis Kelamin / Number of Population Aged 7 - 12 Years
by Subdistrict and Sex
2009
Kecamatan Laki-Laki Perempuan  Jumlah Rasio
Subdistrict Male Female Total Jenis Kelamin
Sex ratio
)) 2 (©) (4) ®)
1 SILUNGKANG 588 600 1188 98.00
2 LEMBAH SEGAR 754 745 1499 101.21
3 BARANGIN 1035 1003 2038 103.19
4 TALAWI 1138 1034 2172 110.06
Jumlah 2009 3515 3382 6 897 103.93
Total 2008 3483 3369 6 852 103.38

Sumber : BPS Kota Sawahlunto

Source : BPS-Satistic of Sawahlunto City
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Tabel Jumlah Penduduk Berumur 13-15 Tahun menurut Kecamatan

1 3.7
Table dan Jenis Kelamin / Number of Population Aged 13 - 15 Years
by Subdistrict and Sex
2009
Kecamatan Laki-Laki Perempuan Jumlah Rasio
Subdistrict Male Female Total Jenis Kelamin
Sexratio
@) 2 ®) (4) ®)
1 SILUNGKANG 292 304 596 96.05
2 LEMBAH SEGAR 374 380 754 98.42
3 BARANGIN 511 508 1019 100.59
4 TALAWI 562 527 1089 106.64
Jumlah 2009 1739 1719 3458 101.16
Total 2008 1723 1708 3431 100.88

Sumber : BPS Kota Sawahlunto
Source : BPS-Satistic of Sawahlunto City
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Tabel . Jumlah Penduduk Berumur 16-18 Tahun menurut Kecamatan

:3.8
Table dan Jenis Kelamin / Number of Population Aged 16 - 18 Years
by Subdistrict and Sex
2009
Kecamatan Laki-Laki  Perempuan Jumlah Rasio
Subdistrict Male Female Total Jenis Kelamin
Sexratio
©)] ) 3) (4) ©)]
1 SILUNGKANG 299 304 603 98.36
2 LEMBAH SEGAR 384 377 761 101.86
3 BARANGIN 525 501 1026 104.79
4 TALAWI 576 524 1100 109.92
Jumlah 2009 1784 1706 3490 104.57
Total 2008 1766 1693 3459 104.31

Sumber : BPS Kota Sawahlunto
Source : BPS-Satistic of Sawahlunto City
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Tabel . Persentase Penduduk Menurut Jenis Kelamin dan Status Perkawinan

Table = Percentage of Population by Sex and Marital Status
2009
Status Perkawinan Jenis Kelamin/Sex Jumlah/
Marital Status Laki-Laki Perempuan Total
Male Female
1) (2 3) (4)
1 Belum Kawin 24.19 22.13 46.32
Sngle
2 Kawin 23.58 23.92 47.50
Married
3 Cerai Hidup 0.42 0.90 1.32
Divorced
4 Cerai Mati 0.55 4.31 4.86
Widowed
Jumlah 48.74 51.26 100.00
Total

Sumber : BPS, Hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional 2009
Source : BPS, National Socio-economic Survey 2009



Tabel . Persentase Penduduk Berumur 15 Tahun Keatas yang Bekerja

Table =~ Menurut Lapangan Usaha / Persentage Of Population Aged 15
and Over Who Worked During Previous Week By Main Activity
2009
Lapangan Usaha Persentase
Main Activity Percentage
1) (@)
1 Pertanian, 19.25
Agriculture
2 Pertambangan 7.80
Mining
3 Industri 9.10

Manufacturing

4 Listrik, Gas dan Air Minum 1.89
Electricity, Gas and Water Supply

5  Konstruksi 5.78
Construction

6 Perdagangan 19.13
Trade

7  Angkutan dan Komunikasi 10.36
Transpotation and Communication

8 Keuangan 217
Finance

9 Jasa 24.52
Services

Jumlah / Total 100.00

Sumber : BPS, Hasil Survei Angkatan Kerja Nasional 2009
Source : BPS, National Labor Force Survey 2009
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Tabel Persentase Penduduk Berumur 15 Tahun keatas menurut Status

:3.11
Table Pekerjaan Utama dan Jenis Kelamin /Persentage of Population
Aged 15 and Over by Employment status and Sex
2008-2009
Status Pekerjaan Utama Jenis Kelamin
Employment Satus Laki-Laki Perempuan Jumlah
Male Female Total
@) ©) (6) (@)
1 Berusaha Sendiri 36.36 28.80 32.48
Self Emloyed
2 Berusaha dibantu Buruh 6.70 14.01 10.46
Tidak Tetap/Buruh Tidak
Dibayar
Assisted by temporary
employee/unpaid worker
3 Berusaha Dibantu Buruh 5.02 0.00 2.44
Tetap/Buruh Dibayar
Self employed assisted by employee
4 Buruh/Karyawan/Pegawai 33.79 36.62 35.25
Emplo